*gd| Wizt bdun} undodp Hnjuag W|oP 1Ul sijN3 PAILY Ynin|as D3O UBIBDJRSs YoAUDGIdIBW UDP UDHWNWNBUSW BUDID|I] T

*gd| pfom Buph upbuiuaday uoyibniaw yopiy updinbuad q

*yojosoLu n3ons uphplull N3O Yy upsiinuad ‘ublodpb| ubunsnAuad ‘Yoiwl PAIRY upsiinuad ‘ubijieuad ‘Uubyipipuad ubbuiguaday Hynjun pAubY updinbuad ‘B

:1laquINs UBYINGaAUSL UDP UDHWNIUDIUSW bAUD} IUl SIjN3 PAIOY Ynin[as nbo upibogas dignbuatu BUDID|I ‘|

Bubpun-dbubpun 1IBUNpuUIjIg PIdID ¥oH

(1060g ueluenad 1nisuj) gdi dijjw eydio yeH

RINGKASAN

ANISA TRI KURNIAWATI Evaluasi sistem pengendalian persediaan bahan baku
kain pada PT Masterindo Jaya Abadi Cibuntu, Bandung Kulon, Jawa Barat.
Evaluation of Inventory Control System for Fabric Raw Material at PT Masterindo
Jaya Abadi, Cibuntu, Bandung Kulon, Jawa Barat. Dibimbing oleh ANNISA
KARTINAWATI.

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan di PT Masterindo
Jaya Abadi. PT Masterindo Jaya Abadi merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang industri garment (memproduksi pakaian jadi dengan jumlah yang banyak).
PT Masterindo Jaya Abadi berproduksi selama tujuh jam dengan tipe produksi make
to order. Penulis mengamati tiga permintaan yaitu untuk mills no 39DA38RA,

- 30F100BA, 30M191PA.

Aspek khusus yang dikaji selama kegiatan PKL adalah pengendalian
persediaan meliputi prosedur penerimaan dan pengeluaran bahan baku, klasifikasi
bahan baku menggunakan analisis ABC, pengendalian persediaan bahan baku

- menggunakan sistem Material Requirement Planning (MRP) dan evaluasi biaya

penyimpanan dan pemesanan. Pengendalian persediaan bahan baku menggunakan
sstem MRP dengan leadtime satu bulan (30 hari). Metode lot sizing yang
dibandingkan antara lain Minimum Order Quantity (MOQ), Economi Order

- Quantity (EOQ) dan Lot for Lot (L4L), Pengenda/lian yang diterapkan oleh PT MJA

i Orderguantity.
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baku di PT MJA adalah belum dapat menerapkan dengan baik sistem yang
digunakan untuk menangani atau mengatur bahan bakunya, sehingga pengecekan
dan pengeluaran bahan baku dilakukan terburu — buru atau tidak terjadwal dengan
baik. Terdapat tiga gudang di PT MJA vyaitu, central warehouse, machine
warehouse dan finished warehouse.

Hasil Analisis ABC terhadap material yang digunakan pada mills
39DA38RA, terdapat satu bahan yang tergolong kelas A dengan presentasi
persentase sebesar 70,027% dari bahan baku khusus permintaan untuk mills
39DA38RA. Bahan baku yang tergolong kelas A adalah kain yang nantinya akan
dihitung menggunakan metode MRP.

Evaluasi bahan baku kain menggunakan metode lot sizing MRP dengan
metode 141 dan EOQ. Berdasarkan hasil perhitungan total biaya, metode yang dapat
diterapkan pada bahan baku adalah MOQ (Minimum Order Quantity) sesuai dengan
yang sudah di terapkan oleh perusahaan.
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